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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 
agresivitas pajak melalui telaah 19 artikel terbitan tahun 2021–2025 
menggunakan metode systematic literature review dengan sumber data dari 
Google Scholar dan jurnal nasional terindeks SINTA. Hasil kajian menunjukkan 
bahwa variabel profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, likuiditas, ROA, dan 
Deferred Tax Asset menghasilkan temuan tidak konsisten antarpenelitian, 
sedangkan capital intensity merupakan variabel yang paling stabil terkait 
agresivitas pajak karena adanya manfaat depresiasi aset tetap. Selain itu, peran 
Good Corporate Governance (GCG) dan Corporate Social Responsibility (CSR) 
menunjukkan hasil campuran, dimana keduanya dapat menekan maupun justru 
melegitimasi strategi penghindaran pajak. Temuan ini memberikan gambaran 
bahwa agresivitas pajak merupakan fenomena multidimensi dan dipengaruhi 
konteks regulasi, kondisi perusahaan, serta praktik tata kelola. Novelty 
penelitian ini terletak pada pemetaan literatur terbaru pascareformasi kebijakan 
perpajakan, sehingga dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan dan 
penguatan kebijakan kepatuhan pajak. 

Kata kunci 

Agresivitas pajak; Profitabilitas; Leverage; CSR; GCG; Capital intensity 

 

Abstract 
This study aims to analyze the factors influencing tax aggressiveness through a review 
of 19 articles published between 2021 and 2025 using a systematic literature review 
method, using data sources from Google Scholar and SINTA-indexed national journals. 
The results show that the variables of profitability, leverage, company size, liquidity, 
ROA, and Deferred Tax Assets yield inconsistent findings across studies, while capital 
intensity is the most stable variable related to tax aggressiveness due to the benefits of 
fixed asset depreciation. Furthermore, the role of Good Corporate Governance (GCG) and 
Corporate Social Responsibility (CSR) shows mixed results, where both can suppress or 
even legitimize tax avoidance strategies. These findings illustrate that tax aggressiveness 
is a multidimensional phenomenon and is influenced by the regulatory context, company 
conditions, and governance practices. The novelty of this study lies in mapping the latest 
literature after the tax policy reform, thus providing a basis for further research and 
strengthening tax compliance policies. 
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Pendahuluan 

Pajak merupakan komponen utama dalam struktur penerimaan negara dan menjadi sumber pembiayaan untuk 

berbagai program pembangunan serta pelayanan publik. Berdasarkan laporan Kementerian Keuangan, sekitar 91,5% 

pendapatan negara masih mengandalkan sektor perpajakan (Mulya and Anggraeni, 2022). Namun, dari perspektif 

perusahaan, pajak kerap dipandang sebagai beban yang mengurangi laba, sehingga mendorong manajemen mencari 

berbagai cara untuk menekan beban pajak. Strategi tersebut dapat ditempuh melalui praktik penghindaran pajak (tax 

avoidance) yang masih dalam ranah legal maupun penggelapan pajak (tax evasion) yang melanggar regulasi (Dewi, 

Prabowo, and Wisang, 2022).  

Agresivitas pajak merupakan tindakan perusahaan untuk meminimalkan kewajiban pajaknya dengan mengatur 

strategi perencanaan terhadap pendapatan yang menjadi dasar pengenaan pajak. Fenomena ini sering muncul karena 

manajer kadang mengambil keputusan yang memaksimalkan kepentingan pribadi maupun perusahaan, Penelitian di 

Indonesia menunjukkan bahwa profitabilitas, leverage, dan capital intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak 

(Effective Tax Rate), misalnya pada perusahaan manufaktur (Anjani, et al., 2025; Ihsanet al., 2023; Masa et al., 2023). Temuan 

ini menegaskan bahwa agresivitas pajak tetap menjadi praktik nyata di perusahaan Indonesia. Studi kontemporer di 

Indonesia menunjukkan bahwa variabel seperti profitabilitas, leverage, dan capital intensity memengaruhi agresivitas 

pajak yang diukur dengan Effective Tax Rate (ETR), dengan rata-rata ETR perusahaan manufaktur sekitar 21,59%, 

menandakan praktik pengelolaan pajak yang aktif dan agresif (Umam, 2024; et al., 2024; Nofrianty and Eka Putri, 2024). 

Selain didorong oleh motivasi manajerial, agresivitas pajak juga dipengaruhi oleh sejumlah faktor internal perusahaan. 

(Budiman and Sahara, 2024) mengemukakan bahwa pada perusahaan manufaktur periode 2019–2023, intensitas modal 

(capital intensity) berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan aset 

tetap yang lebih tinggi cenderung melakukan perencanaan pajak yang kurang agresif. Di sisi lain, penelitian dari (Putri, 

Buulolo, and Raja, 2024) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak, karena 

perusahaan yang lebih menguntungkan berupaya mempertahankan laba bersih melalui penghindaran pajak yang lebih 

agresif.  

Faktor nonkeuangan seperti Good Corporate Governance (GCG) dan Corporate Social Responsibility (CSR) juga terbukti 

berperan dalam memoderasi perilaku pajak agresif. Menurut (Safitri and Subroto, 2022) menemukan bahwa 

kepemilikan manajerial dan kualitas audit dapat menekan kecenderungan agresivitas pajak. Namun, hasil berbeda 

diperoleh (Parastri, Werimon, and Dewi, 2024) yang menunjukkan bahwa CSR justru memiliki pengaruh positif 

terhadap agresivitas pajak, karena kegiatan sosial perusahaan dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki citra publik 

sambil menutupi praktik penghindaran pajak. 

Ketidakkonsistenan hasil penelitian tersebut menandakan bahwa agresivitas pajak merupakan fenomena yang 

kompleks dan multidimensi, dipengaruhi oleh berbagai faktor internal, eksternal, dan etika korporasi. Oleh sebab itu, 

penelitian ini dilakukan dalam bentuk kajian literatur yang bertujuan untuk menganalisis secara mendalam hasil-hasil studi 

terdahulu, mengidentifikasi kesenjangan empiris, serta merumuskan model konseptual mengenai determinan agresivitas 

pajak perusahaan di Indonesia. Pada konteks penelitian akuntansi dan perpajakan, metode literature review relevan 

digunakan karena terdapat ketidakkonsistenan hasil empiris antarpenelitian. Misalnya, beberapa studi menunjukkan 

bahwa profitabilitas meningkatkan agresivitas pajak (Putri, Buulolo, and Raja, 2024), sedangkan penelitian lain menyatakan 

tidak berpengaruh signifikan (Dewi, Prabowo, and Wisang, 2022). Melalui telaah literatur, penelitian ini berupaya 

mengidentifikasi pola umum, menjelaskan kontradiksi hasil riset, dan merumuskan model konseptual yang dapat 

dijadikan dasar bagi penelitian empiris berikutnya. 

Melihat adanya perbedaan hasil pada berbagai penelitian sebelumnya, muncul ruang yang masih perlu dijelaskan lebih 

dalam terkait faktor apa saja yang benar-benar memengaruhi agresivitas pajak di Indonesia. Situasi ini sekaligus menjadi 

alasan mengapa kajian lebih lanjut masih penting dilakukan. Nilai tambah atau novelty dari penelitian ini terletak pada 

upaya memetakan perkembangan penelitian terbaru setelah adanya perubahan regulasi perpajakan beberapa tahun 

terakhir, sehingga hasilnya tidak hanya mengulang temuan lama, tetapi memberikan gambaran yang lebih mutakhir 
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mengenai tren dan arah penelitian terkini. Urgensinya muncul karena praktik agresivitas pajak tidak hanya berdampak 

pada penerimaan negara, tetapi juga berpengaruh terhadap transparansi, etika bisnis, dan persepsi publik terhadap 

kepatuhan perusahaan. Berdasarkan hal tersebut, fokus penelitian diarahkan untuk menyusun gambaran yang lebih 

terstruktur mengenai pola temuan penelitian terbaru, sekaligus menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya maupun bagi 

pihak yang berkepentingan dalam merumuskan kebijakan tata kelola pajak yang lebih efektif.  

Metode 

Studi ini menerapkan metode literature review atau telaah pustaka. Melalui pendekatan tersebut, peneliti tidak 

melakukan pengumpulan data secara langsung di lapangan, tetapi menganalisis dan mengevaluasi berbagai hasil 

penelitian yang telah dipublikasikan sebelumnya. Penelitian oleh (Sugiyono, 2024) menjelaskan bahwa kajian pustaka 

berfungsi membantu peneliti memahami teori dan temuan terdahulu sehingga penelitian yang dilakukan memiliki 

dasar yang kuat. Hal serupa disampaikan oleh (Mulyadi, et al., (2024) yang menekankan bahwa literature review 

diperlukan untuk melihat sejauh mana suatu topik telah diteliti, menemukan perbedaan hasil penelitian, serta 

mengidentifikasi bagian yang masih perlu dikaji lebih lanjut. Penelitian oleh (Damayanti, 2025) juga menambahkan 

bahwa dalam kajian pustaka, sumber data umumnya berasal dari data sekunder, baik yang bersifat primer maupun 

sekunder.  

Metode ini dipilih karena hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi agresivitas pajak di Indonesia 

masih belum seragam. Berdasarkan penelitian (Putri, Buulolo, and Raja, 2024) menemukan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Namun, hasil berbeda ditunjukkan oleh (Dewi, Prabowo, and Wisang, 

2022) yang menyimpulkan bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh signifikan. Melalui kajian pustaka, penelitian 

ini berupaya melihat pola dari temuan-temuan tersebut, memahami perbedaannya, serta mencari kemungkinan 

penyebab ketidakkonsistenan hasil yang muncul di berbagai penelitian. 

Pada penelitian ini, peneliti meninjau 19 artikel yang diperoleh dari Google Scholar dan beberapa jurnal nasional yang 

sudah terindeks SINTA. Artikel-artikel tersebut dipilih karena topiknya relevan dengan pembahasan agresivitas pajak dan 

memiliki kualitas publikasi yang dapat dipertanggungjawabkan. Setelah semua artikel terkumpul, peneliti membaca setiap 

penelitian secara teliti untuk melihat kecenderungan hasil, perbedaan temuan, dan bagian mana yang masih jarang dibahas 

oleh penelitian sebelumnya.  

Tahap awal penelitian dimulai dengan mencari artikel menggunakan kata kunci seperti profitabilitas, dan agresivitas 

pajak. Semua artikel yang ditemukan kemudian disaring kembali agar hanya penelitian yang benar-benar sesuai dengan 

fokus kajian yang dianalisis. Setelah proses penyaringan, kualitas setiap artikel ditinjau menggunakan prinsip critical 

appraisal mengacu pada pedoman (Mustofa and Rekan, 2023). Langkah ini dilakukan untuk memastikan bahwa sumber 

yang digunakan valid dan layak dijadikan dasar analisis. 

Artikel yang lolos seleksi tidak hanya diringkas isi utamanya, tetapi juga dipetakan menurut persamaan tema dan 

perbedaan hasil penelitiannya. Cara ini mengikuti pendekatan analisis literatur yang dijelaskan oleh (Sukmawati, et al. 2023;  

Anggraeni et al. 2023). Dari setiap artikel, peneliti mencatat nama penulis, tahun terbit, tujuan penelitian, metode yang 

digunakan, serta karakteristik sampelnya. Informasi tersebut kemudian disusun ulang dalam bentuk narasi agar lebih 

mudah dipahami. Langkah terakhir adalah menyatukan berbagai temuan tersebut untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Fokus utama analisis diarahkan pada perkembangan penelitian mengenai penghindaran pajak di Indonesia serta faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap praktik tersebut. Melalui penyusunan ulang temuan penelitian terdahulu, peneliti 

berusaha memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai pola agresivitas pajak yang terjadi di Indonesia.  
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil 
Berbagai penelitian telah meneliti faktor-faktor yang memengaruhi agresivitas pajak perusahaan. Beberapa studi telah 

menyoroti pengaruh profitabilitas, leverage, capital intensity, serta mekanisme tata kelola perusahaan terhadap praktik 

agresivitas pajak, baik secara langsung maupun melalui variabel moderasi seperti corporate social responsibility atau 

komisaris independen. Hasil dari temuan tersebut menunjukan hasil yang berbeda-beda tergantung pada sektor 

industri, ukuran perusahaan, dan periode penelitian. Untuk memudahkan pemahaman, Tabel 1 menyajikan ringkasan 

literatur review mengenai faktor-faktor yang memengaruhi agresivitas pajak. 

 Tabel 1. Literatur Review 

No Penulis Tahun Judul Hasil 

1 Wardani, D. K., 

Prabowo, A. A., & 

Wisang, M. N. 

2022 Kajian mengenai 

pengaruh profitabilitas 

terhadap agresivitas 

pajak dengan 

mempertimbangkan 

peran Good Corporate 

Governance sebagai 

variabel moderasi. 

Penelitian ini 

mengungkapkan 

bahwa profitabilitas 

tidak memiliki 

kontribusi signifikan 

terhadap tingkat 

agresivitas pajak yang 

dilakukan perusahaan. 

Temuan tersebut juga 

menunjukkan bahwa 

keberadaan komisaris 

independen maupun 

komite audit tidak 

memberikan peran 

moderasi, baik dalam 

memperkuat maupun 

melemahkan 

hubungan antara 

profitabilitas dan 

perilaku agresivitas 

pajak. 

2 Tarigan, S. M., Anjani, I. 

D., & Tallane, Y. Y. 

2023 Telaah literatur yang 

membahas hubungan 

antara praktik transfer 

pricing dan tingkat 

agresivitas pajak pada 

perusahaan 

multinasional. 

Kajian tersebut 

menunjukkan bahwa 

strategi transfer pricing 

tidak memberikan 

pengaruh yang berarti 

terhadap perilaku 

agresivitas pajak pada 

perusahaan 

multinasional. Peneliti 

juga menyarankan agar 

penelitian di masa 

mendatang 

menambahkan variabel 

lain untuk memperoleh 

hasil analisis yang lebih 

komprehensif. 

3 Lestari, F., Nediya, & 

Anggraini, P. 

2024 Tinjauan literatur 

mengenai pengaruh 

kinerja lingkungan, 

leverage, likuiditas, dan 

profitabilitas terhadap 

tingkat pengungkapan 

Hasil telaah 

menunjukkan bahwa 

aspek-aspek seperti 

kinerja lingkungan, 

leverage, kondisi 

likuiditas, dan 
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tanggung jawab sosial 

perusahaan pada sektor 

pertambangan. 

profitabilitas memiliki 

keterkaitan dengan 

tingkat pelaporan CSR. 

Walaupun terdapat 

beberapa studi yang 

menghasilkan temuan 

berbeda untuk masing-

masing variabel, 

sebagian besar 

penelitian 

mengindikasikan 

adanya pengaruh 

variabel-variabel 

tersebut terhadap 

pengungkapan CSR. 

4 Ananta 2023 Kajian mengenai 

pengaruh karakteristik 

perusahaan 

multinasional terhadap 

praktik tax avoidance 

dengan transfer pricing 

sebagai variabel 

pemoderasi. 

Penelitian ini menyoroti 

bagaimana tingkat 

keterlibatan 

perusahaan dalam 

aktivitas multinasional 

berdampak pada 

kecenderungan 

melakukan tax 

avoidance. Hasil 

analisis menunjukkan 

bahwa multinationality 

berpengaruh positif 

terhadap praktik 

penghindaran pajak. 

Namun, ketika diuji 

sebagai variabel 

moderasi, transfer 

pricing tidak terbukti 

memperkuat ataupun 

melemahkan 

hubungan tersebut. 

5 Mustofa, A. W., & 

Tjaraka, H. 

2023 Ulasan literatur 

mengenai berbagai 

faktor yang 

memengaruhi perilaku 

wajib pajak dalam 

melakukan agresivitas 

pajak. 

Hasil kajian 

menunjukkan bahwa 

tindakan agresivitas 

pajak masih sering 

terjadi, terutama karena 

adanya perbedaan 

persepsi antara wajib 

pajak dan pemerintah 

terkait tujuan dan peran 

pajak. Perbedaan cara 

pandang ini 

mendorong sebagian 

wajib pajak untuk 

mencari celah yang 

memungkinkan 

penghematan beban 

pajak. 

6 Andi P. 2021 Capital Intensity, 

Leverage, Return on 

Asset, dan Ukuran 

Dalam penelitian pada 

perusahaan 

manufaktur, capital 
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Perusahaan Terhadap 

Agresivitas Pajak 

intensity, leverage, 

ROA, dan ukuran 

perusahaan tidak 

menunjukkan 

pengaruh terhadap 

agresivitas pajak. 

7 Binekas, B., Djajadikerta, 

H., & Setiawan, A 

2021 Tinjauan literatur 

mengenai peran sistem 

pengendalian internal 

dalam memengaruhi 

praktik agresivitas 

pajak. 

Penelitian 

menyimpulkan bahwa 

pengendalian internal 

yang efektif dapat 

mengurangi praktik tax 

aggressive, meskipun 

pengaruhnya tidak 

selalu sama pada setiap 

perusahaan. 

8 Wicaksono, S. A., Asyik, 

N. F., & Wahidahwati  

2023 Analisis mengenai 

berbagai faktor yang 

memengaruhi tingkat 

agresivitas pajak 

perusahaan. 

Studi ini menunjukkan 

bahwa likuiditas serta 

pengungkapan CSR 

tidak memberikan 

pengaruh yang berarti 

terhadap 

kecenderungan 

perusahaan untuk 

melakukan agresivitas 

pajak. Sebaliknya, 

leverage terbukti 

meningkatkan 

kecenderungan 

tersebut. Temuan 

lainnya 

mengindikasikan 

bahwa mekanisme tata 

kelola perusahaan 

mampu memperkuat 

hubungan antara 

likuiditas maupun 

leverage dengan 

agresivitas pajak, 

namun pada saat yang 

sama justru 

melemahkan 

keterkaitan antara CSR 

dan agresivitas pajak. 

9 Yuliani, N. A., & 

Prastiwi, D 

2021 Studi yang menilai 

peran komisaris 

independen, komite 

audit, serta porsi 

kepemilikan 

institusional dalam 

menentukan 

kecenderungan 

perusahaan melakukan 

agresivitas pajak. 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

keberadaan komisaris 

independen maupun 

komite audit tidak 

memiliki pengaruh 

yang signifikan 

terhadap praktik 

agresivitas pajak. 

Sebaliknya, struktur 

kepemilikan 

institusional terbukti 

efektif dalam 

menurunkan tingkat 
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agresivitas pajak pada 

perusahaan-

perusahaan di sektor 

pertambangan. 

10 Yuliani, D., & Visiana, 

K. 

2022 Kajian yang menelaah 

bagaimana agresivitas 

pajak dan aktivitas 

operasional 

mempengaruhi kinerja 

perusahaan, dengan 

nilai perusahaan 

digunakan sebagai 

variabel pemoderasi. 

Studi ini 

menyimpulkan bahwa 

agresivitas pajak 

memiliki dampak 

signifikan terhadap 

kinerja perusahaan. 

Namun, aktivitas 

operasional dan nilai 

perusahaan tidak 

menunjukkan 

pengaruh yang berarti 

terhadap kinerja. 

Temuan tambahan 

mengungkapkan 

bahwa nilai perusahaan 

tidak memoderasi 

hubungan antara 

agresivitas pajak dan 

kinerja perusahaan, 

tetapi justru berperan 

sebagai pemoderasi 

dalam hubungan 

aktivitas operasi 

dengan kinerja, dengan 

arah pengaruh yang 

negatif. 

11 Fransiska, C., & 

Diarsyad, M. I. 

2024 Kajian mengenai faktor-

faktor yang 

memengaruhi 

agresivitas pajak 

dengan Corporate 

Social Responsibility 

sebagai variabel 

pemoderasi pada 

perusahaan-

perusahaan di 

Indonesia. 

Hasil studi 

menunjukkan bahwa 

intensitas modal 

memiliki pengaruh 

terhadap praktik 

agresivitas pajak, 

sementara ukuran 

perusahaan dan 

leverage tidak 

memberikan dampak 

yang signifikan. Selain 

itu, CSR terbukti 

memperkuat hubungan 

antara intensitas modal 

dan leverage dengan 

agresivitas pajak, tetapi 

tidak berperan sebagai 

moderator dalam 

kaitannya dengan 

ukuran perusahaan. 

12 Maulana, I. A. 2021 Analisis mengenai 

berbagai faktor yang 

memengaruhi tingkat 

agresivitas pajak pada 

perusahaan properti 

dan real estate. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

intensitas modal, 

profitabilitas, dan 

intensitas persediaan 

memiliki peran dalam 
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memengaruhi 

kecenderungan 

perusahaan melakukan 

agresivitas pajak. Di sisi 

lain, leverage serta 

ukuran perusahaan 

tidak memberikan 

dampak yang 

signifikan terhadap 

perilaku tersebut. 

Temuan ini turut 

memperkaya 

pengembangan teori 

perpajakan dan dapat 

dijadikan 

pertimbangan bagi 

investor untuk 

menghindari 

perusahaan yang 

berpotensi melakukan 

praktik pajak yang 

agresif. 

13 Anggiria, K. S., & 

Yuhertiana, I 

2025 Tinjauan literatur yang 

mengkaji keterkaitan 

antara tanggung jawab 

sosial perusahaan 

(CSR), praktik 

penghindaran pajak, 

dan tingkat agresivitas 

pajak. 

Penelitian 

menyimpulkan bahwa 

perusahaan dengan 

pengungkapan CSR 

yang lebih tinggi 

cenderung melakukan 

praktik pajak yang 

kurang agresif, 

sehingga CSR dapat 

berperan sebagai 

mekanisme kontrol etis. 

Namun, terdapat 

kontradiksi karena 

sebagian perusahaan 

tetap menjalankan 

strategi pajak agresif 

meskipun aktif 

mengungkapkan CSR. 

Temuan ini 

menegaskan bahwa 

CSR dapat membantu 

menekan agresivitas 

pajak, tetapi tidak selalu 

menjamin perilaku 

pajak yang etis, 

tergantung pada 

motivasi dan strategi 

perusahaan. 

14 Wahab, A., Arfah, A., & 

Sari, R. 

2025 Kajian mengenai 

pengaruh CSR, 

leverage, intensitas 

modal, likuiditas, dan 

profitabilitas terhadap 

agresivitas pajak 

dengan peran Good 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

CSR, leverage, dan 

likuiditas memiliki 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

agresivitas pajak. 
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Corporate Governance 

sebagai variabel 

pemoderasi. 

Sementara itu, capital 

intensity dan 

profitabilitas tidak 

menunjukkan 

pengaruh yang berarti. 

Temuan lainnya 

menunjukkan bahwa 

keberadaan komisaris 

independen dapat 

memoderasi seluruh 

hubungan variabel 

tersebut dengan 

agresivitas pajak, 

sehingga mempertegas 

pentingnya peran tata 

kelola perusahaan 

dalam membatasi 

praktik pajak yang 

terlalu agresif. 

15 Margaretha, A., & 

Susanti, M. 

2022 Analisis mengenai 

pengaruh aset pajak 

tangguhan, intensitas 

modal, dan tingkat 

pengembalian aset 

terhadap agresivitas 

pajak. 

Studi ini mengungkap 

bahwa secara bersama-

sama, aset pajak 

tangguhan, intensitas 

modal, dan return on 

asset memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap agresivitas 

pajak. Namun ketika 

diuji secara terpisah, 

aset pajak tangguhan 

tidak menunjukkan 

pengaruh yang berarti. 

Sementara itu, 

intensitas modal serta 

return on asset terbukti 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

praktik agresivitas 

pajak pada perusahaan 

pertambangan 

batubara. 

16 Mustofa, M. A., Amini, 

M., & Djaddang, S. 

2021 Analisis mengenai 

pengaruh profitabilitas 

terhadap agresivitas 

pajak dengan 

mempertimbangkan 

capital intensity sebagai 

variabel pemoderasi. 

Penelitian ini 

menemukan bahwa 

profitabilitas memiliki 

hubungan dengan 

agresivitas pajak. Selain 

itu, capital intensity 

mampu memperkuat 

hubungan keduanya. 

17 Adriana 2023 Studi tentang 

keterkaitan 

profitabilitas, leverage, 

dan pertumbuhan 

penjualan dalam 

memengaruhi 

agresivitas pajak. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pengaruh profitabilitas, 

leverage, dan 

pertumbuhan 

penjualan terhadap 

agresivitas pajak tidak 
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sepenuhnya 

menunjukkan pola 

yang seragam. 

Profitabilitas dan 

leverage pada beberapa 

kondisi dapat 

mendorong 

perusahaan melakukan 

penghematan beban 

pajak, namun keduanya 

tidak selalu 

memberikan dampak 

signifikan. Di sisi lain, 

pertumbuhan 

penjualan cenderung 

lebih stabil 

hubungannya dengan 

agresivitas pajak, 

sehingga perusahaan 

dengan peningkatan 

penjualan biasanya 

lebih aktif dalam 

melakukan strategi 

pengelolaan pajak. 

18 Arrahima, I. 2024 Tinjauan literatur 

mengenai pengaruh 

berbagai rasio 

keuangan terhadap 

kecenderungan 

perusahaan dalam 

mengambil keputusan 

terkait tax avoidance. 

Kajian tersebut 

menemukan bahwa 

profitabilitas memiliki 

peran dalam 

memengaruhi 

keputusan perusahaan 

untuk melakukan tax 

avoidance. Sementara 

itu, rasio leverage dan 

likuiditas tidak 

menunjukkan pola 

pengaruh yang 

konsisten terhadap 

praktik penghindaran 

pajak tersebut. 

19 Hanafairus, L., 

Khasanah, U., & 

Nuryati, T. 

2023 Analisis mengenai 

pengaruh likuiditas 

serta ukuran 

perusahaan terhadap 

tingkat agresivitas 

pajak. 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

likuiditas dan ukuran 

perusahaan 

memberikan pola 

pengaruh yang tidak 

sama terhadap 

agresivitas pajak. 

Temuan tersebut 

mengisyaratkan bahwa 

perusahaan cenderung 

melakukan berbagai 

strategi pengelolaan 

pajak guna 

meminimalkan beban 

atau biaya yang 

ditanggung, sehingga 

mencerminkan adanya 
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upaya meningkatkan 

efisiensi dalam 

perencanaan pajak. 

 

Sumber : Olahan Peneliti 

Secara keseluruhan, kajian terhadap berbagai penelitian menunjukkan bahwa agresivitas pajak dipengaruhi oleh banyak 

faktor, dan hasilnya tidak selalu sama antarpenelitian. Variabel seperti profitabilitas, leverage, dan likuiditas sering 

menghasilkan temuan yang berbeda, sehingga sulit untuk menarik kesimpulan pasti apakah variabel-variabel tersebut 

benar-benar meningkatkan kecenderungan perusahaan melakukan agresivitas pajak. Berbeda dengan itu, capital intensity 

justru lebih konsisten. Banyak penelitian menemukan bahwa perusahaan dengan aset tetap yang besar memiliki peluang 

lebih besar untuk mengurangi beban pajaknya melalui manfaat penyusutan 

        Temuan-temuan tersebut memperlihatkan bahwa agresivitas pajak merupakan fenomena yang kompleks dan sangat 

dipengaruhi oleh kondisi internal perusahaan. Karena setiap perusahaan beroperasi dalam lingkungan, sektor, dan 

karakteristik yang berbeda, hasil penelitian pun cenderung bervariasi sesuai konteks masing-masing. 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil telaah terhadap berbagai penelitian yang tercantum pada bagian sebelumnya, terlihat bahwa 

agresivitas pajak merupakan fenomena yang dipengaruhi oleh beragam faktor dengan pola temuan yang tidak selalu 

seragam. Untuk memahami dinamika tersebut secara lebih mendalam, bagian pembahasan ini menguraikan kembali 

temuan-temuan utama dengan menekankan keterkaitan antarfaktor, konsistensi hasil penelitian, serta alasan mengapa 

beberapa variabel menunjukkan pengaruh yang berbeda pada konteks tertentu.  

a. Variabel yang sering diteliti dalam Agresivitas Pajak 

Kajian literatur menunjukkan bahwa variabel yang paling sering diteliti sebagai penentu agresivitas pajak adalah 

profitabilitas, leverage, capital intensity, ukuran perusahaan, likuiditas, beserta aspek-aspek tata kelola perusahaan 

yang baik, seperti komisaris independen, komite audit, dan proporsi kepemilikan institusional. Variabel-variabel 

ini muncul berulang dalam banyak penelitian karena dianggap mewakili kondisi internal perusahaan yang 

memengaruhi keputusan manajemen dalam melakukan agrevisitas pajak. 

Penelitian oleh (Putri et al., 2024; Mustofa et al., 2021) memasukkan profitabilitas sebagai variabel utama untuk 

menjelaskan kecenderungan perusahaan melakukan efisiensi pajak. Demikian pula, capital intensity dan leverage 

menjadi variabel yang konsisten muncul dalam penelitian-penelitian pada sektor manufaktur dan pertambangan 

(Christina and Diarsyad, 2024; Maulana, 2021). Selain variabel keuangan, banyak penelitian mulai memasukkan 

CSR dan GCG karena dianggap mampu memoderasi perilaku pajak agresif (Anggiria and Yuhertiana, 2025; 

Yuliani and Prastiwi, 2021). 

Konsistensi kemunculan variabel-variabel tersebut menunjukkan bahwa agresivitas pajak dipandang bukan 

hanya sebagai isu keuangan, tetapi juga terkait etika, tata kelola, dan strategi perusahaan.  
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Gambar 1. Variabel yang Sering Muncul Pada Penelitian Agresivitas Pajak 

 

Gambar diagram tersebut menampilkan pemetaan variabel-variabel utama yang paling sering diteliti dalam studi 

mengenai agresivitas pajak pada perusahaan. Diagram disusun dalam bentuk pohon klasifikasi sehingga 

menggambarkan kelompok faktor yang memengaruhi agresivitas pajak secara sistematis. Pada bagian paling atas 

terlihat bahwa agresivitas pajak dipengaruhi oleh tiga kelompok besar variabel, yaitu variabel keuangan, variabel 

tata kelola dan tanggung jawab sosial, serta variabel lain yang bersifat operasional atau strategis. 

Kelompok pertama berisi variabel keuangan, yang mencakup profitabilitas, leverage, capital intensity, dan 

ukuran perusahaan. Variabel-variabel ini menjadi fokus utama mayoritas penelitian karena secara langsung 

berkaitan dengan kondisi finansial perusahaan yang memengaruhi insentif manajemen untuk melakukan 

penghematan pajak. Profitabilitas telah diteliti dalam berbagai studi dengan hasil yang beragam misalnya tidak 

berpengaruh menurut (Dewi, Prabowo, and Wisang, 2022), tetapi berpengaruh positif dalam penelitian (Putri, et 

al., 2024; Mustofa, et al., 2021). Leverage juga menunjukkan temuan yang berbeda-beda; beberapa penelitian 

menemukan pengaruh positif (Wicaksono, Asyik, and Wahidawati, 2023), sedangkan studi lain menyatakan tidak 

berpengaruh (Prasetyo, 2021; Maulana, 2021). Sementara itu, capital intensity adalah salah satu variabel paling 

konsisten pengaruhnya, sebagaimana dilaporkan oleh (Christina and Diarsyad, 2024; Maulana, 2021) yang 

menyatakan bahwa intensitas aset tetap berkaitan erat dengan agresivitas pajak melalui mekanisme depresiasi. 

Ukuran perusahaan juga sering diuji karena perusahaan besar memiliki sumber daya lebih besar untuk tax 

planning, meskipun hasilnya tidak selalu signifikan (Prasetyo, 2021). 

Kelompok kedua dalam gambar tersebut mencakup variabel tata kelola dan tanggung jawab sosial, terutama 

komisaris independen dan Corporate Social Responsibility (CSR). Penelitian terkait GCG menunjukkan hasil yang 

bervariasi. Penelitian oleh (Dewi et al., 2022; Yuliani and Prastiwi, 2021) menemukan bahwa komisaris 

independen maupun komite audit tidak selalu efektif menekan agresivitas pajak, meskipun kepemilikan 

institusional terbukti berpengaruh. CSR juga memberikan pola yang kompleks dalam beberapa studi CSR 

menurunkan kecenderungan agresivitas pajak (Anggiria and Yuhertiana, 2025), namun dalam penelitian lain CSR 

justru memperkuat pengaruh variabel keuangan terhadap agresivitas pajak, sehingga dapat berfungsi sebagai 

alat pencitraan (Mustofa and Tjaraka, 2023; Christina and Diarsyad, 2024). 
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Kategori ketiga terdiri atas variabel lain, salah satunya adalah transfer pricing, yang banyak dikaitkan dengan 

perusahaan multinasional. Namun penelitian (Tarigan, Anjani, and Tallane, 2023) menemukan bahwa transfer 

pricing tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak, yang menunjukkan bahwa strategi ini 

sangat bergantung pada regulasi, tingkat pengawasan, dan karakteristik perusahaan. 

b. Pola Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Capital Intensity 

1) Profitabilitas 

Secara teoritis, perusahaan dengan profitabilitas tinggi memiliki dorongan lebih besar untuk 

mempertahankan laba setelah pajak. Hal ini menyebabkan profitabilitas sering diasosiasikan dengan praktik 

pajak agresif. Temuan penelitian mendukung hal tersebut secara parsial. Penelitian oleh (Putri et al., 2024; 

Mustofa et al., 2021) menemukan bahwa profitabilitas meningkatkan agresivitas pajak, terutama jika 

perusahaan memiliki fleksibilitas aset yang tinggi. 

Temuan penelitian mendukung hal tersebut secara parsial. Berdasarkan penelitian oleh (Putri et al., 2024; 

Mustofa et al., 2021) menemukan bahwa profitabilitas meningkatkan agresivitas pajak, terutama jika 

perusahaan memiliki fleksibilitas aset yang tinggi. Namun, menurut penelitian (Dewi, Prabowo, and Wisang, 

2022 menemukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Perbedaan 

ini dapat disebabkan oleh variasi sektor, perbedaan sistem insentif manajerial, serta tekanan publik terhadap 

perusahaan besar dan sangat menguntungkan. Karena itu, pengaruh profitabilitas tidak dapat disimpulkan 

secara tunggal tanpa mempertimbangkan karakteristik perusahaan. 

2) Leverage 

Leverage memiliki dua sisi pengaruh, di satu sisi, tingginya penggunaan utang memberi perusahaan manfaat 

tax shield yang dapat menurunkan ETR. Hal ini terlihat dalam penelitian (Wicaksono, Asyik, and 

Wahidawati, 2023) yang menemukan leverage berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Namun, 

dalam studi lain, leverage tidak memberikan pengaruh signifikan (Prasetyo, 2021; Maulana, 2021). Faktor 

seperti pengawasan kreditur dan kebijakan pembiayaan internal dapat membatasi ruang manajemen untuk 

memanfaatkan utang sebagai strategi perpajakan. Perbedaan temuan ini menunjukkan bahwa leverage 

bekerja secara berbeda pada tiap karakteristik industri. 

3) Capital Intensity 

Capital intensity adalah variabel paling konsisten temuan hasilnya. Banyak penelitian menemukan bahwa 

perusahaan dengan proporsi aset tetap yang besar memiliki peluang lebih besar menurunkan pendapatan 

kena pajak melalui depresiasi (Christina and Diarsyad, 2024; Maulana, 2021). Capital intensity juga terbukti 

memoderasi hubungan profitabilitas terhadap agresivitas pajak (Mustofa et al., 2021). Artinya, perusahaan 

yang menguntungkan dan memiliki aset tetap besar cenderung lebih fleksibel melakukan perencanaan pajak 

agresif 

Meskipun demikian, beberapa penelitian lain melaporkan capital intensity tidak signifikan (Angeline and 

Susanti, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh capital intensity juga dipengaruhi regulasi depresiasi 

dan insentif investasi. 

c. Peran Tata Kelola Perusahaan (GCG) dan CSR dalam Mengendalikan Agresivitas Pajak 

Hasil telaah literatur menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan (Good Corporate Governance/GCG) dan Corporate 

Social Responsibility (CSR) memiliki peran penting, tetapi tidak selalu konsisten, dalam menekan perilaku 

agresivitas pajak. Variabel-variabel GCG seperti kepemilikan institusional, komisaris independen, dan komite 

audit sering digunakan untuk menjelaskan efektivitas pengawasan di dalam perusahaan. Namun, temuan 

empiris menunjukkan bahwa fungsi pengawasan ini tidak selalu berjalan sesuai harapan. 

Penelitian oleh (Yuliani and Prastiwi, 2021) menemukan bahwa kepemilikan institusional berperan signifikan 

dalam menekan agresivitas pajak. Investor institusional dinilai memiliki keahlian, pengalaman, dan akses 

informasi yang lebih baik dibandingkan investor individu, sehingga mampu menuntut transparansi serta 

mendorong praktik perpajakan yang lebih hati-hati. Namun, struktur formal lain seperti komisaris independen 

dan komite audit tidak terbukti efektif dalam mengendalikan agresivitas pajak (Dewi et al., 2022). Kondisi ini 
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mengindikasikan bahwa keberadaan organ GCG secara struktural belum tentu mencerminkan kualitas 

pengawasan yang sesungguhnya. Banyak perusahaan memiliki komisaris independen atau komite audit hanya 

untuk memenuhi kepatuhan administratif, tanpa memastikan independensi dan kapabilitas pengawasan secara 

substantif. 

Temuan serupa ditunjukkan oleh (Wicaksono et al., 2023), yang menyatakan bahwa mekanisme corporate 

governance hanya efektif pada kondisi tertentu, misalnya ketika struktur pengawasan berjalan aktif dan memiliki 

kekuatan untuk menegur kebijakan perpajakan perusahaan. Dengan demikian, GCG tidak hanya membutuhkan 

struktur yang lengkap, tetapi juga praktik pengawasan yang kuat agar mampu menekan perilaku pajak agresif. 

Sementara itu, peran CSR menunjukkan dinamika yang lebih kompleks. Pada sebagian penelitian, CSR berfungsi 

sebagai mekanisme etis yang mengurangi agresivitas pajak. Penelitian oleh (Anggiria and Yuhertiana, 2025) 

menemukan bahwa perusahaan yang mengungkapkan CSR lebih luas cenderung menghindari strategi 

perpajakan yang agresif, karena perusahaan menyadari bahwa perilaku yang tidak etis dapat merusak citra sosial 

yang telah dibangun. Pengungkapan CSR juga menciptakan tekanan reputasi, di mana publik dan pemangku 

kepentingan mengharapkan perusahaan bertindak bertanggung jawab, termasuk dalam aspek perpajakan. 

Namun, beberapa penelitian menunjukkan fenomena yang berbeda. Menurut penelitian oleh (Mustofa and 

Tjaraka, 2023; Christina and Diarsyad, 2024) menemukan bahwa CSR justru dapat memperkuat pengaruh capital 

intensity dan leverage terhadap agresivitas pajak, sehingga perusahaan tetap melakukan tax planning agresif di balik 

citra sosial yang baik. Pada konteks ini, CSR bukan digunakan sebagai komitmen etis, melainkan sebagai alat 

pencitraan (window dressing) untuk meredam perhatian publik terhadap strategi penghindaran pajak. Hal ini 

menunjukkan bahwa CSR dapat berfungsi sebagai alat legitimasi, bukan sebagai upaya mendorong perilaku etis 

sebuah fenomena yang sejalan dengan teori legitimasi dalam akuntansi.  

Bahkan, penelitian menurut (Wahab et al., 2025) menemukan bahwa CSR tidak hanya memiliki hubungan 

langsung dengan agresivitas pajak, tetapi juga dapat memoderasi hubungan variabel keuangan terhadap strategi 

perpajakan. Namun, arah moderasi ini berbeda-beda, tergantung konteks perusahaan dan motivasi manajemen. 

Secara keseluruhan, hasil-hasil ini mengindikasikan bahwa peran GCG dan CSR dalam mengendalikan 

agresivitas pajak tidak dapat digeneralisasi. GCG efektif jika mekanisme pengawasan dijalankan secara substantif, 

bukan hanya formalitas. Sementara CSR dapat menurunkan agresivitas pajak ketika dilakukan secara autentik, 

tetapi dapat pula dimanfaatkan sebagai alat legitimasi untuk menyamarkan strategi pajak agresif. Oleh karena 

itu, penelitian mendatang perlu menelaah lebih dalam kualitas pelaksanaan GCG dan otentisitas CSR, bukan 

hanya keberadaannya secara kuantitatif.  

Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, kajian ini hanya menggunakan 19 

artikel sebagai sumber data, sehingga cakupan temuan masih terbatas dan belum sepenuhnya mewakili seluruh 

penelitian mengenai agresivitas pajak di Indonesia. Kedua, penelitian ini hanya berfokus pada literatur berbahasa 

Indonesia dan artikel yang terindeks pada Google Scholar serta jurnal nasional SINTA, sehingga potensi bias sumber 

tidak dapat dihindari. Ketiga, perbedaan metode, periode penelitian, serta karakteristik sampel pada setiap artikel dapat 

memengaruhi konsistensi hasil kajian. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas jumlah 

referensi, memasukkan database internasional, serta menggunakan metode analisis bibliometrik atau meta-analisis 

untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif.  

Konflik Kepentingan 

Tidak ada potensi konflik kepentingan yang relevan dengan artikel ini. 
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